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Abstract: The focus of this research describes the transfoomafistudents’ discipline cultures.
For the case-study design, this research use quaitapiproach. Aggregation of the data in this
research by interview, observation, and documents.stindyresult of this research explained that
the planning for transformation of students’ disciplindtere based on school rules. The
implementation for transformation of students’ discipline caltith teachers’ exemplary, commitment
to obey the rules, and coordination with student’s gaManitoring are held every day. Estimation
based on the number of violation, students’ awerenesk; pubrest, and alumni who immediately
got an occupation.

Abstrak: Fokus penelitian ini adalah mendiskripsikan transforipagaya disiplin peserta didik.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dalam mesadi kasus. Pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara, observasi, dan studi dokuméipéteitian ini menunjukkan bahwa
perencaaan transformasi budaya disiplin berdasarkan paratekolah; pelaksanaan transformai
budaya disiplin peserta didik dengan teladan guru, komitnegnatuhi peraturan, dan koordinasi
dengan orang tua peserta didik; pengawasan dilakukan setiagaimguenilaian berdasarkan jumlah
pelanggaran, kesadaran dalam diri peserta didik, animorakayalan alumni yang langsung diterima
kerja.

Katakunci: transformasi budaya, budaya disiplin, peserta didik

Pendidikan di sekolah penting untuk dipatuhioleh warga sekolah. Sekolah bisa memilih
mengembangkan kemampuan yang dimiliki oleh budaya apa yang ingin ditransfer kepada seluruh
anak, yaitu kemampuan akademik dan nonwarga sekolah. Transformasi budaya sekolah
akademik. Selain itu pendidikan di sekolah juga senantiasa sejalan dengan visi, misi dan tujuan
memperkuat disiplin anak, memperkenalkan sekolah. Salah satu budaya sekolah yang penting
tanggung jawab, membangun jiwa sosial danuntuk dilakukan transformasi kepada peserta didik
jaringan pertemanan, sebagai identitas diri, danadalah disiplin.
sebagai sarana mengembangkan diri dan Transformasi budaya disiplin masih ada
berkreativitas. hubungannya dengan peraturan sekolah. Peserta
Masing-masing sekolah memiliki keunikan didik menjadi disiplin karena terikat peraturan yang
dan keunggulan tersendiri yang akan membuatnyadibuat sekolah. Peraturan yang tegas akan mampu
tetap kokoh dan eksis. Salah satu keunikan dammenanamkan jiwa disiplin yang tinggi kepada
keunggulan yang dimiliki sekolah adalah budaya peserta dididk. Selain itu budaya patuh terhadap
sekolah ¢choal culture), sehingga akan mendapat peraturan akan menjadi budaya sekolah yang
perhatian secara sungguh-sungguh dari paramelekat pada diri peserta didik jika dipatuhi dan
pengelola sekolah. Budaya sekolah dapat dibangudibiasakan dilakukan setiap hari. Menurut
berdasarkan kekuatan karakteristik budaya lokalSuryosubroto (2004:82) “kewajiban menaati tata
masyarakat tempat sekolah itu berada. tertib sekolah adalah hal yang penting sebab
Budaya sekolah menjadi karakteristik sebuahmerupakan bagian dari sistem persekolahan dan
sekolah, dimana perencanaannya harus diukur datbukan sekedar sebagai pelengkap sekolah”.
kemampuan warga sekolahnya. Dalam melakukan Penanaman disiplin harus dilaksanakan pada
transfer budaya sekolah ke dalam diri peserta didiksemua kegiatan sekolah, yang selanjutnya
bukan sesuatu yang mudah, dilakukan melaluimembutuhkan peraturan untuk mengatur disiplin
sebuah komitmen yang jelas dan tegas, yang akatersebut di sekolah. Ketika membuat peraturan,
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pada saat ini sekolah mengambil sebuah keputusadan strategis dalam mengubah, memaodifikasi, dan
yang terkait isi dalam peraturan tersebut. mentransformasikan ilmu pengetahuan, teknologi,
Hasibuan (dalam Benty, 2004:2) “pembuatan dan keterampilan yang berhubungan dengan
keputusan adalah adalah proses bagaiman&ebutuhan anak untuk hidup di masyarakat sesuai
menetapkan suatu keputusan yang terbaik, logiglengan tuntutan zamannya.
rasional, dan ideal berdasarkan fakta, data, dan  Menurut Sundari (2011:1) “bentuk budaya
informasi dari sejumlah alternatif untuk mencapai sekolah secara intrinsik muncul sebagai suatu
sasaran-sasaran yang telah ditetapkan dengan resikenomena yang unik dan menarik, karena
kecil, efektif, dan efisien untuk dilaksanakan padapandangan sikap, perilaku yang hidup dan
masa yang akan datang”. Beberapa prinsip haruberkembang dalam sekolah pada dasarnya
diperhatikan dalam mengambil sebuah keputusanmencerminkan kepercayaan dan keyakinan yang
menurut Sahertian (dalam Benty, 2004:3) adalah: mendalam dan khas dari warga sekolah”.
Kebudayaan dipandang sebagai nilai-nilai yang

(1) pembuatan keputusadegision diyakini bersama dan terinternalisasi dalam diri

making), harus dibedakan dengan
pemecahan masalah prpoblem
solving); (2) pembuatan keputusan
harus selalu berpedoman kepada tujuan
yang hendak dicapai; (3) pembuatan

individu sehingga terhayati dalam setiap perilaku,
Sebelum dihayati dalam setiap perilaku perlu
adanya transformasi budaya. Selanjutnya menurut
Ismawati (2005: 69) pengertian transformasi adalah
sebagai berikut:

keputusan sering mengandung faktor
menerka atau meramalkan yang akan
dilakukan; (4) pimpinan kelompok/
organisasi tidak saja harus dapat, cakap,
mampu, dan mau membuat keputusan,
tetapi juga harus bertanggung jawab
atas segala tindak keputusan

Pembuatan peraturan harus memperhatikan
beberapa prinsip dalam pengambilan keputusan.
Karena pembuatan peraturan dengan
memperhatikan beberapa prinsip pengambilan
keputusan akan menjadikan peraturan sekolah yang
tepat guna penerapan budaya disiplin di sekolah.

Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu
Pendidik dan Tenaga Kependidikan (dalam Tim
Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar, 2012:7)
menjelaskan bahwa “budaya sekolah adalah sistem
nilai, kepercayaan, dan norma yang diterima

Transformasi berarti perubahan rupa
(bentuk, sifat, dan sebagainya). Dalam
ilmu bahasa transformasi diartikan
sebagai kisah untuk mengubah struktur
gramatikal lain dengan menambah,
mengurangi atau mengatur kembali
konstituen-konstituennya, sedangkan
dalam ilmu sastra transformasi
berkaitan dengan perubahan karya
sastra dan perubahan ini menyangkut
struktur cerita, tokoh, latar, tema, dan
lain-lain. Dari uraian tersebut dapat
disimpulkan bahwa istilah transformasi
selalu mengandung konotasi perubahan
yang menyangkut bentuk, isi (makna),
maupun fungsi sesuatu dan bahkan latar
belakang dari sesuatu.

bersama dan dilaksanakan dengan penuh Berdasarkan pengertian transformsi dapat
kesadaran sebagai perilaku alami dan dibentuk oleldisimpulkan pengertian transformasi budaya
lingkungan dengan menciptakan pemahaman yan@dalah suatu bentuk perubahan yang secara
sama pada seluruh civitas sekolah”. perlahan ditanamkan pada diri seseorang, sebuah
Kehidupan peserta didik akan selalu berubah,kebiasaan yang selanjutnya akan melekat dan akan
karena dalam masa pertumbuhan dandigunakan dan dibiasakan secara berulang-ulang
perkembangan akan mengalami perubahandan terus-menerus. Banyak cara yang dilakukan
Dimana Perubahan-perubahan tersebut dapatleh sebuah sekolah untuk melakukan transformasi
terjadi karena pengaruh lingkungan dan pendidikansebuah budaya. Menurut Rheny (2011:1) cara
Salah satu lingkungan yang besar pengaruhnyaintuk melakukan transformasi budaya adalah
terhadap perubahan peserta didik adalahsebagai berikut:
lingkungan sekolah, hal ini disebabkan karena

sebagian besar waktu
peserta didik akan dihabiskan di sekolah.
Dalam hal ini sekolah memegang peranan penting

Proses transformasi budaya dapat
dilakukan dengan cara mengenalkan
budaya, memasukkan aspek budaya
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dalam proses pembelajaran. sehingga di lingkungan sekolah secara khusus
Kebudayaan merupakan dasar dari dapat tercipta keamanan dan lingkungan belajar
praksis pendidikan maka tidak hanya yang nyaman.

seluruh proses pendidikan berjiwakan

kebudayaan nasional saja, tetapi juga METODE

seluruh unsure kebudayaan harus

diperkenalkan dalam proses pendidikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatif, peneliti memilih pendekatan kualitatif
Berikut ini Tirtarahardja dan La Sulo untuk mendeskripsikan transformasibudaya disiplin
(2005:33) menjelaskan terkait bentuk transformasi:peserta didik di SMK PGRI 3 Malang. Jenis
penelitian yang digunakan adalah studi kasus.

Nilai-nilai kebudayaan tersebut Alasan peneliti menggunakan jenis penelitian studi
mengalami proses transformasi dari kasus karena peneliti melakukan serangkaian
generasi tua ke generasi muda. Ada tiga kegiatan penyelidikan untuk mendeskripsikan dan
bentuk transformasi yaitu: (1) nilai-nilai menganalisis secara intensif dan terperinci tentang
yang masih cocok diteruskan, misalnya: transformasi budaya disiplin peserta didik di SMK
nilai-nilai kejujuran, rasa tanggungjawab, PGRI 3 Malang dengan melakukan wawancara,
dll; (2) yang kurang cocok diperbaiki, observasi, dan analisis dokumen. Penelitian ini
misalnya: tata cara pesta perkawinan; (3) dilakukan di SMK PGRI 3 Malang yang terletak
yang tidak cocok diganti, misalnya: di JI. Raya Tlogomas No. 9 Malang.

pendidikan seks yang dahulu ditabukan Informan dalam penelitian ini adalah:
diganti dengan pendidikan seks melalui management representative (wakil kepala
pendidikan formal. sekolah), kepala sekolah, kabid kesiswaan, staf

kesiswaan, kepala bengkel, guru wali, peserta

Transformasi budaya adalah sarana yangdidik, alumni SMK PGRI 3 Malang, dan orangtua
digunakan sekolah untuk menanamkan nilai danpeserta didik.
norma yang positif kepada peserta didik untuk ~ Teknik pengumpulan data dalam penelitian
membentuk peserta didik yang berkarakter baik.ini adalah wawancara, observasi, dan studi
Transformasi budaya sekolah merupakan salatdokumen. Selanjutnya analisis data yang dilakukan
satu cara yang dilakukan sekolah untuk peneliti adalah reduksi data, display data, dan
mengembangakan budaya sekolah. Selanjutnya/el’iVikaSi data. Pengecekan keabsahan data
Transformasi budaya disiplin peserta didik adalahdilakukan peneliti dengan perpanjangan
sebuah proses perubahan yang dilakukan sekolakeikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi
dengan menanamkan nilai disiplin kepada pesertegsumber dan teknik.
didik untuk membentuk peserta didik berkarakter
positif dengan budaya disiplin yang dimilikinya. HasiL

Sekolah yang menegakkan disiplin _ o
diharapkan akan menjadi sekolah yang berkualitas, ~ Peérencanaan transformasi budaya disiplin
karena dengan konsep kedisiplinan segala sesuatg€serta didik berdasarkan peraturan sekolah,
yang telah dirumuskan sebagai arah perbaikarperaturan_ tersebut dibuat oleh I_(abld Kes_lswaan
sekolah menjadi lebih mudah untuk dicapai. Salandengan dibantu oleh dua staf bidang kesiswaan,
satu aspek penting di sekolah yang menjadiS(_ate_la_lh_peraturan dlbuat_kemudlan dirapatkan dan
perhatian adalah bagaimana menciptakan buday&/ikritisi oleh semua pihak (kepala sekolah,
disiplin di kalangan peserta didik. Selama beradamanagement representative, kabid, komite
di lingkungan sekolah peserta didik hendaknyasekolah), kemudian dlsahkan oleh kepala se_zk_o!ah.
menampakkan nilai-nilai kedisiplinan yang Peratu_ran ter_sebut_setlap tahun ak_ar_1 ditinjau
tercermin melalui perilaku siswa yang sesuai kémbali dan disesuaikan dengan kondisi.
dengan norma, peraturan dan tata tertib yang Pelaksanaan transforma& budaya disiplin di
berlaku di sekolah. Perhatian sekolah yang begittSMK PGRI 3 Malang dilakukan dengan bebarapa
besar terhadap kedisiplinan peserta didik tujuannysFara antara lain: keteladanan guru, komitmen
adalah agar peserta didik mampu belajar hidupmematuhl peraturan, penerapan tegas tapi mer_1d|dll_<
dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik yangja” bersumber pada peratura_m_, dan koordinasi
bermanfaat baginya beserta Iingkungannya,dengan orang tua peserta didik. Pengawasan
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transformasi budaya disiplin peserta didik adalahbudaya disiplin peserta didik, dan memberikan
tugas bidang kesiswaan, namun dalamfasilitas kedisiplinan yang tegas tetapi mendidik.
pelaksanaannya semua pihak ikut membantu. Kesuksesan dalam transformasi budaya
Pengawasan dilakukan setiap hari melalui salamdisiplin peserta didik tidak lepas dari
salaman di pagi hari dan pihak kesiswaanperencanaannya. Pengertian dari perencanaan
berkeliling di area sekolah. Pengawasan yangadalah “suatu proses mempersiapkan serangkaian
dilakukan berkala adalah inspeksi mendadak keluakeputusan untuk mengambil tindakan di masa yang
lingkungan sekolah dan inspeksi mendadak yangakan datang yang diarahkan kepada tercapainya
dilakukan di dalam area sekolah tetapi bekerjasamaujuan-tujuan dengan sarana yang optimal”
dengan pihak kepolisian. (Arikuto, 2009: 9).

Tidak ada prosedur khusus untuk melakukan Perencanaan yang matang sangat dibutuhkan
penilaian terhadap transformasi budaya disiplinagar transformasi budaya disiplin peserta didik bisa
peserta didik di SMK PGRI 3 Malang. Hal tersebut berjalan sesuai harapan, selain itu perencanaan
dinilai dari jumlah pelanggaran yang dilakukan oleh yang matang akan menjadi fondasi yang kuat untuk
peserta didik menurun, perubahan dalam diriberjalannya sebuah program yang direncanakan
peserta didik, animo masyarakat untuk sekolah. Seluruh warga sekolah harus
menyekolahkan anaknya di SMK PGRI 3 Malang, berkomitmen untuk menerapkan disiplin agar
dan alumni yang banyak diminati oleh dunia kerja, tujuan yang diharapkan bisa tercapai dengan
artinya bahwa setelah lulus sebagian besamaksimal. Pentingnya sebuah perencanaan
alumninya langsung terserap oleh dunia kerja.  budaya disiplin peserta didik akan menghasilkan

Faktor-faktor penunjangnya adalah adanyasebuah tindakan yang maksimal. Pada tahap
peraturan yang jelas, teladan dari guru, faslaagy perencanaan terdapat proses penyusunan berbagai
mendukung, dan TI (Teknologi Informasi) yang keputusan yang akan dilaksanakan pada masa
dimiliki SMK PGRI 3 Malang sudah maju. yangakan datang untuk mencapaitujuan yang telah
Sedangkan hambatan-hambatan dalamditentukan. Hal tersebut juga dilakukan SMK PGRI
transformasi budaya disiplin peserta didik di SMK 3 Malang dalam merencanakan transformasi
PGRI 3 Malang tersebut adalah: orang tua yangbudaya disiplin peserta didik.
belum memahami visi sekolah dan kurang Transformasi budaya disiplin peserta didik di
mengetahui variabel kenakalan anaknya, sertsSMK PGRI 3 Malang ini perencanaannya
kuranganya kesadaran beberapa peserta didiberdasarkan peraturan sekolah. Adanya budaya
terhadap budaya disiplin. disiplin peserta didik karena peserta didik patuh

Upaya-upaya yang dilakukan untuk terhadap peraturan yang ada. Peraturan tersebut
mengatasi hambatan dalam transformasi budayalibuat oleh bidang kesiswaan. Kemudian
disiplin peserta didik adalah memaksimalkan dirapatkan dengan semua pihak (kepala sekolah,
koordinasi dengan orang tua peserta didik danmanagement representative, kabid, komite
memaksimalkan fungsi guru wali untuk sekolah), dan disahkan oleh kepala sekolah.
melaksanakan fungsinya yaitu memberikan Peraturan tersebut setiap tahun ditinjau kembali
konseling. Peran warga sekolah dalam dan disesuaikan dengan kondisi.
transformasi budaya disiplin peserta didik adalah Peraturan yang dibuat di SMK PGRI 3
adalah adanya teladan untuk melaksanakarMalang ini dikritisi oleh semua pihak, dalam
disiplin, guru wali yang memberikan konseling, dan membuat keputusan yang terkait dengan
orang tua menjadi kendali anaknya ketika di rumah.peraturan sekolah di SMK PGRI 3 Malang tidak

hanya diputuskan oleh kepala sekolah, tetapi
PEMBAHASAN banyak pihak yang memang dilibatkan dalam
pengambilan keputusan terkait perturan sekolah,

Perencanaan merupakan salah satu fungsgontohnya: keputusan terkait isi peraturan, pasal-
manajemen. Oleh karenanya agar tujuan daripasal yang mengatur peserta didik, dan sangsi-
transformasi budaya disiplin peserta didik dapatsangsi untuk mengatasi pelanggaran tersebut.
tercapai secara efektif dan efisien, maka Menurut Johnsen (dalam Benty, 2004: 10) metode-
dibutuhkan adanya fungsi perencanaan. SMKmetode dalam pembuatan keputusan adalah:
PGRI 3 Malang adalah salah satu sekolah swasta
yang terdapat di kota Malang yang dapat (1) metode pengambilan keputusan
menunjukkan eksistensinya melalui pelaksanaan melalui konsensus bersama; (2) metode
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pembuatan keputusan dengan cara Malang berwujud Buku Pedoman yang dimiliki oleh

voting/suara terbanyak; (3) metode semua peserta didik. Dengan berkomitmen pada
pengambilan keputusan melalui sebuah peraturan maka dari sini juga terjadi proses
sekelompok kecil orang/ anggota, (4) pentransferan budaya disiplin peserta didik,
metode pengambilan keputusan keadaan yang menuntut peserta didik patuh
berdasarkan rata-rata suara; (5) metode terhadap peraturan akan membiasakan peserta
pengambilan keputusan oleh anggota/ didik untuk berlaku disiplin dan membiasakan
orang ahli; (6) metode pembuatan budaya disiplin dalam kehidupannya sehari-hari.
keputusan oleh pimpinan setelah Menekankan pelaksanaan budaya disiplin
mengadakan diskusi; (7) metode yang tegas dan mendidik yang bersumber pada
pembuatan keputusan oleh pimpinan peraturan, dan dibuat secara terperinci dalam buku
tanpa membicarakan dengan kelompok. pedoman peraturan. Selanjutnya peraturan yang

terdapat dalam buku pedoman tersebut setiap tahun
Menurut Ismawati (2005:69) “istilah ditinjau kembali dan disesuaikan dengan kondisi.
transformasi selalu mengandung konotasiPeninjauan kembali peraturan yang dilakukan
perubahan yang menyangkut bentuk, isi (makna),sekolah ini sangat penting mengingat kenakalan
maupun fungsi sesuatu dan bahkan latar belakangeserta didik yang sangat banyak dan kompleks.
dari sesuatu”. Transformasi budaya disiplin pesertaKetika peninjauan ulang setiap tahunnya ini
didik adalah suatu bentuk perubahan yang secaralilakukan maka pihak sekolah akan bisa mengatasi
perlahan ditanamkan pada diri peserta didik, sebualjika terdapat kenakalan-kenakalan yang dilakukan
kebiasaan yang selanjutnya akan melekat dan akapeserta didik yang berbeda dengan kenakalan pada
digunakan dan dibiasakan secara berulang-ulangahun sebelumnya. Peninjauan kembali ini juga
dan terus-menerus. Pada tahapan ini adalallapat digunakan sebagai bahan evaluasi untuk
bagaimana cara menanamkan dan membiasakamemperbaiki pelaksanaan budaya disiplin
sebuah kebudayaan disiplin kepada peserta didikselanjutnya.
Yang selanjutnya budaya tersebut diharapkan dapat ~ Banyak program sekolah yang dilakukan oleh
memberikan pengaruh positif terhadap diri pesertaSMK PGRI 3 Malang untuk menunjng pelaksanaan
didik, karena nilai disiplinnya tersebut. budaya disiplin peserta didik, yatiomevisit dan
SMK PGRI 3 Malang melakukan SMSGeteway. Program sekolah -homevisit atau
transformasi budaya disiplin kepada peserta didik.kunjungan ke rumah peserta didik adalah salah
Transformasi budaya disiplin yang dilakukan oleh satu program sekolah sekaligus sarana untuk
SMK PGRI 3 Malang dilakukan dengan bebarapamensosialisasikan budaya disiplin peserta didik
cara, yaitu: adanya keteladanan, adanya komitmetkkepada orang tua. Sedangkan untBWS
untuk mematuhi peraturan yang telah dibuat, Gateway salah satu teknologi yang dimiliki sekolah
penerapan budaya disiplin peserta didik yang tegayang secara otomatis mengirimkan pesan kepada
tapi mendidik dan bersumber pada peraturan, darorang tua peserta didik ketika peserta ddidik
adanya koordinasi dengan orang tua peserta didiktersebut tidak masuk sekolah, maupun yang
Teladan penting adanya dalam transformasiberhubungan dengan pelanggaran budaya disiplin
budaya dsiplin peserta didik, sebelum seorang guridan pemberian surat peringatan.
menyuruh peserta didik untuk membudayakan SMK PGRI 3 Malang ini memiliki ketegasan
disiplin, maka yang dilakukan terlebih dahulu abdala tersendiri untuk peraturan yang telah dibuatnya,
membudayakan disiplin kepada dirinya sendiri. contoh ketegasan peraturan atas pelaksanaan
Dengan demikian keteladanan akan muncul darbudaya disiplin peserta didik adalah Sekolah tidak
peserta didik juga akan membudayakan disiplinsegan-segan melakukBmop Out (DO) terhadap
tersebut. Dengan adanya teladan dari guru secarpeserta didik yang melanggar peraturan. Karena
tidak langsung akan menanamkan budaya disiplinmemang peraturan sudah tertulis secara rinci
kedalam diri peserta didik. dalam buku peraturan. Dengan adanya DO ini
Komitmen untuk mematuhi sebuah peraturandiharapkan peserta didik tidak mengulangi
penting manakala peraturan tersebut sudah dibuatesalahan yang sama, dan peserta didik menyesal
dan diterapkan pada sebuah sekolah. Peraturaatas kesalahan yang telah dilakukannya. Meskipun
ini tidak hanya dibaca saja, tetapi peraturan imaka sudah di DO tetapi pihak sekolah tetap menerima
menjadi pedoman kehidupan peserta didik di SMK peserta didik tersebut jika mau daftar lagi menjadi
PGRI 3 Malang. Peraturan di SMK PGRI 3 peserta didik baru dan mengikuti prosedur
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pendaftaran sekolah yang telah ditetapkan diinspeksi mendadak yang dilakukan di dalam area
sekolah ini. sekolah tetapi bekerjasama dengan pihak
Selain buku peraturan, SMK PGRI 3 Malang kepolisian. Untuk inspeksi mendadak ke luar area
membuat Buku Kendali Perijinan. Perijinan tidak sekolah dilakukan di tempat-tempat yang
masuk sekolah tidak boleh melalui surat, tetapidigunakan untuk nongkrong peserta didik. Kalau
orang tua peserta didik harus datang langsung keintuk inspeksi mendadak dibantu oleh pihak
sekolah dengan membawa Buku Kendali kepolisian tidak bisa dipastikan dan hal ini sangat
Perijinan. Untuk membuktikan bahwa yang dirahasiakan.
meminta ijin tersebut adalah orang tua peserta, didik Penilaian dari pelaksanaan transformasi
pihak sekolah akan menanyakan bebarapabudaya disiplin peserta didik di SMK PGRI 3
pertanyaan terhadap pihak yang memintakan ijinMalang tidak menggunakan prosedur khusus.
tersebut. Penilaian transformasi budaya disiplin dilihat dari
Guru wali selain mengajar mata pelajaran jugabanyak atau sedikitnya pelanggaran yang dilakukan
melakukan pembinaan dan pencegahan atasleh peserta didik. Untuk melihat jumlah
penerapan budaya disiplin peserta didik di sekolahpelanggaran peserta didik, sudah ada rekapannya
ini, hal ini diwujudkan dengan pemberian konseling di IT Base dan juga tiap ada pelanggar@mS
baik secara individu maupun kelompok. Selain itu selalu dikirimkan melalui program sekol&VS
untuk mengetahui karakteristik dan latar belakangGeteway, penilaian juga dilihat dari perubahan
peserta didik, guru wali mengunjungi rumah dalam diri peserta didik, selanjutnya penilaian juga
peserta didik. dapat dilihat dari animo masyarakat terhadap SMK
Koordinasi antara pihak sekolah dengan orangPGRI 3 Malang yang menyekolahkan anaknya di
tua juga akan mendukung adanya transformasisekolah ini, penilaian yang terakhir dilihat dari
budaya disiplin peserta didik. Adanya koordinasi banyaknya alumni SMK yang diminati oleh dunia
dengan orang tua peserta didik akan mendapatkakerja, bahkan sebelum lulus sudah banyak yang
penanaman nilai disiplin dari dua arah. Tidak hanyaditerima di dunia kerja.
sekolah saja tetapi pihak orang tua ikut Setiap hari dilakukan pengawasan terhadap
menanamkan budaya disiplin peserta didik. peserta didik, untuk mengetahui pelanggaran yang
Menurut Arikunto (2009:14), “pengawasan dilakukan peserta didik. Staf kesiswaan
adalah usaha pimpinan untuk mengetahui semudoerkeliling sekolah bahkan melakukan inspeksi
hal yang menyangkut pelaksanaan kerja paramendadak keluar sekolah untuk melakukan
pegawai dalam melakukan tugas mencapai tujuan”pengawasan disiplin peserta didik. Pengawasan
Pada tahapan ini terdapat upaya sekolah untukerhadap transformasi budaya disiplin peserta didik
melakukan pengawasan terhadap kepatuharersebut selanjutnya akan digunakan sebagai
peserta didik dalam mematuhi peraturan sekolahpenilaian terhadap pelaksanaan transformasi
Jadi yang dilakukan pihak kesiswaan SMK PGRI budaya disiplin yang dilakukan oleh SMK PGRI 3
3 Malang adalah pengawasan dalam kesehariaMalang. Dari pengawasan ini akan diketahui
peserta didik tersebut apakah sudah melakukampelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh
segala sesuatu kegiatannya sesuai dengapeserta didik.
peraturan atau belum, selanjutnya adalah banyak  SMK PGRI 3 Malang sudah didukung dengan
atau sedikitnya pelanggaran yang dilakukan Teknologi Informasi (TI) yang sudah maju, Tl yang
peserta diidk. dimiliki SMK PGRI 3 Malang sangat mendukung
Pengawasan dalam transformasi budayadijadikan salah satu sarana untuk melakukan
disiplin peserta didik di SMK PGRI 3 Malang penilaian terhadap penerapan budaya disiplin
adalah tugas bidang kesiswaan, tetapi dalanpeserta didik, yaittBMS Geteway. Pengiriman
pelaksanaannya semua pihak ikut membantupesan tidak hanya kepada orang tua pesera didik,
Pengawasan dilakukan setiap hari melalui salamtetapi juga kepada guru wali, bahkan jika
salaman di pagi hari dan pihak kesiswaankesalahannya sudah berat maka kepala sekolah
berkeliling di area sekolah. Melalui bersalam- juga dikirimi pesan. Dari sini akan diketahui
salaman ini akan terlihat peserta didik yang pelanggaran yang dilakukan oleh peserta didik.
melanggar peraturan, mulai dari penampilan hingga Adanya kesadaran dalam diri peserta didik
keterlambatan datang ke sekolah. penting dalam transformasi budaya disiplin
Pengawasan yang dilakukan berkala adalahmembuktikan adanya keberhasilan transformasi
inspeksi mendadak keluar lingkungan sekolah dartersebut. Sehingga sudah tertanam dalam diri
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melakukan disiplin secara berulang-
ulang dan membiasakannya dalam
praktik-praktik disiplin sehari-hari.

peserta didik untuk sadar dan melakukan
perubahan menjadi lebih baik.

Animo masyarakat untuk menyekolahkan
anaknya di sekolah ini merupakan salah satu
penilaian SMK PGRI 3 Malang terhadap Pendapat dari ahli tersebut menjelaskan
keberhasilan transformasi budaya disiplin pesertabahwa adanya keteladanan dalam penanaman
didik. Ketika masyarakat sudah percaya terhadappudaya disiplin. Faktor penunjang dalam
budaya disiplin yang baik di sekolah ini artinya transformasi budaya disiplin peserta didik di SMK
pelaksanaan transformasinya berhasil. PGRI 3 Malang antara lain peraturan yang jelas,

Alumni yang diminati dunia kerja juga salah teladan dari guru, fasilitas yang mendukung, dan
satu penilaian terhadap keberhasilan transformast | yang dimiliki SMK PGRI 3 Malang sudah maju.
budaya disiplin peserta didik, bahkan sebelum lulus Faktor penunjang yang pertama adalah
dari SMK PGRI 3 Malang sudah banyak pesertaadanya peraturan yang jelas. Semua peraturan
didik yang diterima dunia kerja. Hal tersebut yang menyangkut kebiasaan peserta didik setiap
membuktikan bahwa pasar kerja percaya terhadagari sudah tertulis jelas dalam Pedoman Peraturan
kualitas lulusan SMK PGRI 3 Malang yang SMK PGRI 3 Malang Tahun 2011/ 2012. Buku
memang memiliki karakter disiplin yang baik. peraturan tersebut berbentuk buku saku, setiap

Setiap satu tahun sekali pihak sekolah peserta didik memiliki buku peraturan ini.
melakukan peninjauan terhadap peraturan yang Faktor penunjang yang kedua adalah teladan
telah dibuat. Peninjauan kembali peraturan yangdari warga sekolah untuk melaksanakan budaya
dilakukan sekolah ini sangat penting, karena disiplin. Tidak hanya peserta didik saja yang tisip
kenakalan peserta didik yang sangat banyak danetapi seluruh warga sekolah. Hal ini dilakukan
kompleks. Ketika peninjauan ulang setiap tahunnyaagar peserta didik juga mendapat teladan
ini dilakukan maka pihak sekolah akan bisa pelaksanaan budaya disiplin dari guru maupun staf
mengatasi jika terdapat kenakalan-kenakalan yang/ang ada di SMK PGRI 3 Malang ini. Pentrasferan
dilakukan peserta didik yang berbeda denganbudaya kedalam diri peserta didik memang bukan
kenakalan pada tahun sebelumnya, peninjauarhal yang mudah, sehingga memerlukan dukungan
kembali ini juga dapat digunakan sebagai bahandari semua pihak agar budaya tersebut bisa
evalusai untuk memperbaiki pelaksanaan budayamenjadi jati diri peserta didik dan diterapkan dalam
disiplin selanjutya. kehidupan sehari-hari.

Tu'u (2004:49) menjelaskan faktor-faktor Faktor penunjang yang ketiga dalam
lain yang berpengaruh dalam pembentukan disiplintransformasi budaya disiplin peserta didik adalah
yaitu : TI (Teknologi Informasi) yang sudah dimiliki oleh

SMK PGRI 3 Malang juga menunjang

(1) teladan adalah contoh yang baik yang
seharusnya ditiru oleh orang lain. Dalam
hal ini siswa lebih mudah meniru apa
yang mereka lihat sebagai teladan
(orang yang dianggap baik dan patut
ditiru) daripada dengan apa yang
mereka dengar. Karena itu contoh dan
teladan disiplin dari atasan, kepala
sekolah dan guru-guru serta penata
usaha sangat berpengaruh terhadap
disiplin para siswa; (2) lingkungan
berdisiplin kuat pengaruhnya dalam
pembentukan disiplin dibandingkan
dengan lingkungan yang belum
menerapkan disiplin. Bila berada di
lingkungan yang berdisiplin, seseorang
akan terbawa oleh lingkungan tersebut;
(3) disiplin dapat tercapai dan dibentuk
melalui latihan dan kebiasaan. Artinya

pelaksanaan budaya disiplin, ya8dS Gateway.
Untuk SMS Gateway ini adalah pengiriman pesan
kepada orang tua dan juga guru wali ketika peserta
didik melanggar disiplin, contohnya ketika peserta
didik telat ataupun tidak masuk sekolah.

Faktor penunjang ke empat adalah fasilitas
yang mendukung, sekolah ini menyediakan fasilitas
demi tercapainya disiplin yang baik. Contohnya
adalah adanya ruangan bimbingan, sekolah sengaja
menyediakan ruang bimbingan untuk memudahkan
guru wali melakukan bimbingan individu dengan
peserta didik, maupun melakukan pertemuan
dengan pihak orang tua wali.

Transformasi budaya disiplin peserta didik di
SMK PGRI 3 Malang tidak berjalan tanpa
hambatan, setiap program yang dilaksanakan tidak
terlepas dari hambatan. Hambatan yang dihadapi
oleh SMK PGRI 3 Malang dalam melakukan
transformasi budaya disiplin peserta didik antara
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lain: orang tua yang belum memahami visi sekolahdalam transformasi budaya disiplin peserta didik
dan kurang mengetahui variabel kenakalanyang berasal dari orang tua. Pihak sekolah terus
anaknya, kurangnya kesadaran bebarapa pesertzerusaha menjadikan orang tua peserta didik
didik terhadap disiplin. sebagapatner dalam melakukan transformasi nilai
Hambatan yang pertama adalah orang tuadisiplin terhadap peserta didik, hal ini dilakukan
yang belum memahami visi sekolah dan kurangpihak sekolah dengan terus melakukan koordinasi
mengetahui variabel kenakalan anaknya.dengan orang tua peserta didik. Ketika terjadi
Terkadang orang tua membela anak yangkoordinasiyang baik antara orang tua peserta didik
melakukan kesalahan, hal ini akan bertentangardengan pihak sekolah, disini terdapat selarasnya
dengan sanksi tegas yang diberikan di sekolahvisi sekolah untuk melakukan transformasi budaya
Kasih sayang orang tua yang berlebih terhadapdisiplin peserta didik.
anaknya membuat orang tua tersebut merasa  Koordinasi pertama yang dilakukan adalah
kasihan jika anaknya menerima sanksi atasdengan melakukan sosialisasi budaya disiplin yang
kesalahan yang dilakukan anaknya. diterapkan di sekolah ini, selanjutnya koordinasi
Orang tua yang belum menerapkan budayadilakukan dengan menghunbungi orang tua ketika
disiplin di rumah, membuat peserta didik tidak peserta didik melakukan pelanggaran terhadap
disiplin di rumah. Kedisiplinan tidak hanya budaya disiplin. Adanyaomevisit yang dilakukan
berhubungan dengan ketepatan waktu, kedisiplinarsekolah merupakan wujud dari sekolah untuk
yang tidak dilakukan dirumah adalah ketika orangmenjadikan orang tua sebagasatner dalam
tua juga tidak disiplin dalam menyimpan buku kedisiplinan.
perijinan dirumah, hal ini akan menyebabkan buku “Sebuah konferensi orang tua dapat memiliki
perijinan tersebut disalah gunakan oleh pesertgpengaruh yang positif bagi seorang anak. Orang
didik. Keadaan seperti itu menyebabkan pesertayang paling penting baginya telah membicarakan
didik tidak disiplin terkait kehadirannya di sekalah tentang kesulitan mereka cukup peduli. Kita selalu
Hambatan yang kedua adalah beberapamelihat sebuah kemajuan dalam perilaku seseorang
peserta didik yang kesadarannya untuk mematuhsebelum dan sesudah sebuah konferensi orang
peraturan kurang, sehingga membuat peserta didikua”. (Lickona, 2012: 577). Pendapat dari lickona
tersebut tidak disiplin. Hal ini terkadang dilakukan tersebut menjelaskan bahwa akan selalu ada
peserta didik baru yang masih membawa kebiasaaperubahan ketika orang tua mau peduli terhadap
tidak disiplin, yang biasa diterapkan oleh jenjang anaknya.
pendidikan sebelumnya. Upaya mengatasi hambatan yang kedua
SMK PGRI 3 Malang melakukan berbagai adalah guru wali terus melakukan konseling atas
upaya untuk mengatasi hambatan dalampelaksanaanbudaya disiplin, hal ini dilakukan baik
transformasi budaya disiplin peserta didik. Salahsecara kelompok maupun individu. Menurut
satunya adalah melakukan koordinasi denganGreenberg (dalam Lickona, 2012: 129) berkata
orang tua, Lickona (2012: 561) menjelaskan: bahwa:

banyak hal yang dapat dilakukan
sekolah untuk merekrut orang tua
sebagaipatner baik tugas khusus
maupun mengembangkan nilai moral
dan karakter yang baik . Tantangan ini
terdiri dua hal: (1) mendorong dan
membantu orang tua untuk
melaksanakan peran mereka sebagai
pendidik utama moral anak, dan (2)
membuat orang tua mendukung sekolah
dalam usahanya mengajarkan nilai
moral yang posotif.

anak muda zaman sekarang sedang
berhadapan dengan budaya yang sia-sia
dengan tidak adanya nilai-nilai
kehidupan yang memagari mereka,
sehingga mereka bertindak semau
mereka. Mereka membutuhkan seorang
mentor atau penasehat. Biasanya para
guru yang menasehati mereka, tetapi
para guru tersebut sudah jarang
melakukannya sekarang karena mereka
lebih sering marah atau membuat
mereka lelah”.

Seperti pendapat dari ahli di atas hal tersebut Berdasarkan pendapat tersebut, dapat
juga dilakukan oleh SMK PGRI 3 Malang sebagai diketahui, bahwa adanya beberapa peserta didik
upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambataryang kesadarannya untuk berdisiplin kurang,
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sebenarnya mereka memerlukan pendekatan yang  Guru wali akan mengatur jadwal pertemuan
lebih dekat lagi dari guru wali, agar dia tidak lagi dengan peserta didik perwaliannya, tidak hanya
melanggar peraturan. Selanjutnya Lickona peserta didik yang bermasalah saja. Tetapi peserta
(2012:132) menjelaskan bahwa “beberapadidik yang tidak bermasalah tetap diberikan
pendidikan moral yang paling penting yang guru konseling. Semakin rutin guru wali melakukan
berikan terjadi ketika mereka diam-diam berada konseling terhadap peserta didik, guru wali tersebut
disamping siswa dan memberikan umpan baik yangakan lebih memahami keadaan peserta didik
korektif”. SMK PGRI 3 Malang juga menerapkan tersebut. Sehingga ketika peserta didik tersebut
hal tersebut, di sekolah ini tidak terdapat guru BK mendapati masalah akan lebih mudah untuk
(Bimbingan Konseling), jadi guru wali memiliki penanganannya, dan penanganannya bisa tepat.
fungsi selain mengajar juga memberikan bimbingan Peran orang tua dalam transformasi budaya
baik secara individu maupun kelompok kepadadisiplin ini adalah menjadi kendali untuk peserta
peserta didik. Guru wali membimbing peserta didik didik ketika di rumah. Ketika orang tua mampu
dari mulai masuk SMK PGRI 3 Malang sampai menjadi kendali untuk anaknya, orang tua tersebut
peserta didik tersebut lulus dan ditambah 3 bulanmenjadi pagar agar anaknya tidak melanggar
untuk menangani lulusan yang mencari pekerjaandisiplin ketika di rumabh.

Adanya guru wali akan membuat hubungan yang

baik antara guru dengan peserta didik. Menjalin £q/vPUL AN DAN SARAN

hubungan yang baik dengan memberikan konseling

yang berguna untuk memberikan pembinaan darKesimpulan

pencegahan terkait transformasi budaya disiplin

peserta didik Kesimpulan penelitian ini adalah: (1)

.__perencanaan transformasi budaya disiplin peserta
Pengelola sekolah yang terus membenkandidik di SMK PGRI 3 Malang berdasarkan

teladan terhadap penerapan budaya diSip"n’_tanpﬁeraturan sekolah, peraturan tersebut dibuat oleh
ada teladan dari guru maupun staf sekolah IamnyaKabid Kesiswaan dengan dibantu oleh 2 staf

budaya disiplin peserta didik akan sulit untuk bidang kesiswaan, setelah peraturan dibuat

diterapkan. Sete_la_h ada keteladanan se.}lanjumy@emudian dirapatkan dan dikritisi oleh semua pihak
peran peserta didik dalam transformasi budaya

LA - . (kepala sekolahmanagement representative,
disiplin ini adalah peserta didik yang mematuhi kabid, komite sekolah), dan disahkan oleh kepala
peraturan yang dibuat oleh sekolah. ’ |

G d4i SMK PGRI 3 Mal sekolah, peraturan akan ditinjau kembali dan
bur'lli ! ladan dal aarllg yangfterus disesuaikan dengan kondisi setiap tahun; (2)
memberikan teladan dalam rangka trans Ormas'pelaksanaan transformasi budaya disiplin di SMK
budaya disiplin kepada peserta didik, SenadaPGRI 3 Malang dilakukan dengan beberapa cara

dengan hal terse?ut_LicI_mna (2012: 11.9). berikut: keteladanan guru, komitmen mematuhi
menjelaskan bahwa “sering dikatakan bahwa n"a"peraturan, penerapan tegas tapi mendidik dan

nilai hit?Up adalah ?(idapitkan, bukan diajarkan. Halﬁersumber pada peraturan, koordinasi dengan
:)erse ué rt?erupa an enyta)ltaan yangd sle':]en:cia' rang tua peserta didik; (3) pengawasan adalah
enar. Kebenaran yang sebenarnya adalah ni a'fugas bidang kesiswaan, namun dalam

nilai hi(;lupkdiocljapatggr_] (n;elalui coln tloh atau_telzladan pelaksanaannya semua pihak ikut membantu; (4)
yang baik) dan diajarkan (melalui penjelasan tidak ada prosedur khusus untuk melakukan

langsung). penilaian terhadap transformasi budaya disiplin

h Zeran gurd waél_ij}ga:gh ?er_nberikan ll(og.shegng_peserta didik di SMK PGRI 3 Malang; (5) faktor-
terhadap peserta didik. Perhatian yang lebin darky, . penunjang dalam transformasi budaya

guru wali kepada peserta didik diungkapkan disiplin peserta didik di SMK PGRI 3 Malang

dengan memberikan konseling terhadap Pesera, jajan adanya peraturan yang jelas, teladan dari

didik tersebut. Hal ini akan berpengaruh besar faslit duk dan T1 (Teknologi
terhadap keberhasilan dari transformasi budangnl;g:;nzzi; a;;zgndgirr:iﬁ; gl\bljlggpggl 3(MZ|2?\§9'

disilplin peserta didik. l’erkadang plfse_:rta_l didik itu sudah maju; (6) hambatan-hambatan dalam
me inggar p(la)r_aturgn arsna merexa mgkln rEerImar ransformasi budaya disiplin peserta didik di SMK
perhatian, bisa juga karena mereka belumpegp, 3 Malang tersebut adalah: orang tua yang
memahami arti penting dari sebuah budaya dISIp|In.be|um memahami visi sekolah dan kurang

Guru wali yang melakukan ko’ﬁse"”g aka_m_ m.Udahmengetahui variabel kenakalan anaknya,
untuk melakukan transformasi budaya disiplin.



Wdiasari, Transformasi Budaya Disiplin Peserta Didik 93

kurangnya kesadaran beberapa peserta didilkurang, dan untuk lebih memperlancar
terhadap budaya disiplin; (7) upaya-upaya yangpeningkatkan kedisiplinan peserta didik di sekolah
dilakukan untuk mengatasi hambatan dalamini perlu adanya guru BK (Bimbingan dan
transformasi budaya disiplin peserta didik di SMK Konseling); (2) kabid kesiswaan, agar
PGRI 3 Malang adalah: memaksimalkan koordinasimenggunakan penelitian ini sebagai bahan
dengan orang tua peserta didik danreferensi untuk memperbaiki penerapan
memaksimalkan fungsi guru wali untuk transformasibudaya disiplin peserta didik di SMK
melaksanakan fungsinya yaitu memberikan PGRI 3 Malang, sehingga mampu memperbaiki
konseling; (8) peran warga sekolah dalam penerapan transformasi budaya disiplin yang lebih
transformasi budaya disiplin peserta didik di SMK baik dari sebelumnya; (3) Ketua Jurusan
PGRI 3 Malang adalah adanya komitmen dari Administrasi Pendidikan, hasil penelitian ini
warga sekolah untuk mematuhi peraturan, guruhendaknya menjadi bahan informasi untuk
yang memberikan teladan, guru wali yang mengembangkan llmu Manajemen Pendidikan dan
memberikan konseling, orang tua menjadi kendalidapat digunakan sebagai referensi dan tambahan

untuk anaknya ketika di rumah. pengetahuan terkait dengan budaya disiplin peserta
didik. Mengingat salah satu substansi Manajemen
Saran Pendidikan adalah manajemen peserta didik, dan

disiplin peserta didik adalah bagian dari manajemen
Saran yang diberikan adalah kepada: (1) peserta didik; (4) Mahasiswa Jurusan Administrasi
Kepala SMK PGRI 3 Malang disarankan tetap Pendidikan, sebagai bahan referensi dan tambahan
menjadi aktor dan tetap menjadi teladan disiplinilmu pengetahuan bagi mahasiswa yang
untuk peserta didik, kepala sekolah harusberhubungan dengan budaya disiplin peserta didik;
memberikan perhatian yang lebih kepada pesertd5) peneliti lain, sebagai bahan referensi dalam
didik baru karena kadang-kadang masih membawanelakukan penelitian yang serupa atau penelitian
budaya tidak disiplin dari jenjang pendidikan lanjutan dengan mengembangkan ilmu
sebelumnya. Hal ini menyebabkan kesadaranpengetahuan khususnya yang berkaitan dengan
peserta didik terhadap budaya disiplin masih budaya disiplin peserta didik.
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